BAB IV

LAPORAN HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian

1.

Sejarah Berdirinya Madrasah

Madrasah didirikan pada tahun 1999 oleh tokoh-tokoh masyarakat di
sekitar Dusun Sarotak Desa poteran. Dimana sekolah ini lebih mengutamakan
keilmuan anak untuk mewujudkan ahklak yang mulia atau perilaku yang baik
sehingga partisipasi masyarakat akan lebih cendrung untuk menindak lanjuti
sekolah tersebut. Dan penyelenggaraan pendidikan ini adalah Madrasah
Diniyah, Pada tahun 2003 maka terbentukla pendidikan RA (Raudatul Adfal)
Dan Sejak pada tahun 2006 penyelenggaraan pendidikan yang berlokasi di J1.
Pelabuhan Sarotak No 4 Dusun Sarotak Desa Poteran Kecamatan Talango.
Madrasah Ibtidaiyah Syariful Anwar sudah TERDAFTAR maka Madrasah ini
mendapat status dengan nama Madrasah Ibtidaiyah Syariful Anwar Desa
Poteran kecamatan talango-Sumenep.
Struktur Organisasi Sekolah

Stuktur organisasi sekolah merupakan suatu pintu yang akan terbuka
karena dengan adanya struktur organisasi pelaksanaan suatu program kerja
dapat tercapai secara efektif dan efesien. Dalam melaksanakan program yang
dibuat oleh kepala sckolah maupun kebijakan-kebijakan yang dibuat bersama,

Dengan struktur organisasi pelaksanaan program akan dapat berjalan dengan
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lancar dan teratur secara efektif, sebagai lembaga pendidikan juga memiliki
struktur organisasi yang mengatur tata kerja lembaga pendidikan tersebut.

Untuk lebih jelasnya lihat pada struktur organisasi dibawa ini:

STRUKTUR ORGANISASI
MADRASAH IBTIDAIYAH SYARIFUL ANWAR DESA POTERAN
YAYASAN KEPALA SEKOLAH KOMITE
Imam Hanafj, S. Pd.I
| |
|
WAKASEK WAKASEK
' KURIKULUM & HUMAS KESISWAAN & SARPRAS
Zainuri, S.Pd,1 Ahmad Shaleh, Sth.i
TU ADMINISTRASI TU BENDAHARA
Mahmudi, S.Pd.I Sirtu Hayati S.Pd
1
WALI KELAS GURU GURU EKSTRA
BIDANG STUDI

S I S W A

Dokumen pada tahun ajaran 2012

Garis Komado

Garis Konsultasi



3. Identitas Madrasah
Nama Sekolah
Status
No. Statistik
Penyelenggara
Tahun Berdiri
No. Akta
Notaris
Waktu Belajar
Kepala Sekolah
Ijazah Terakhir
No. Telpon
Kurikulum
Status Murid
Tempat Belajar
Lokasi sekolah

Alamat
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: Madrasah Ibtidaiyah Syariful Anwar

: Swasta

: 111352905022

: Yayasan Al - Mukhtariyah

: 2006

:25-1X-2001 -, Tgl . 31 Desember 2001
: Ira Anggraini, SH

: Pagi

: Imam Hanafi, S. Pd.]

(S 1

: 081 837 3476

:KTSP

: NON Pondok Pesantren

: Gedung Madrasah Alamat Madrasah Ibtidaiyah
: perkampungan

: JI. Pelabuhan Sarotak No. 04 Dusun Sarotak

Desa Poteran Kec.Talango Kab. Sumenep®®

% Dokumen Frofil Madrasah Ibtiidaiyah Syariful Anwar Tahun 2011-2012
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4. Visi, Misi, Madrasah
a) Visi Sekolah : Mewujudkan Generasi Aktif, Kreatif, Inovatif,
dan Berjiwa Islam
b) Misi Sekolah
1) Menyiapkan generasi unggul yang
memiliki potensi dibidang IMTAQ dan
IPTEK
2) Membentuk sumber daya manusia yang
aktif, kreatif, inovatif sesuai dengan
perkembangan zaman
3) Membangun citra madrasah sebagai mitra

terpercaya di masyarakat

5. Keadaan Guru Dan Sarana Prasarana Madrasah Ibtidaiyah Syariful

Anwar

a. Tenaga Pendidik Madrasah Ibtidaiyah Syariful Anwar

NO Nama Guru Status Jabatan
1 | Imam Hanafi, S.Pd.] GTY Kepala Sekolah
2 | Ahamad Shaleh, Sth.I GTY Wakasek
3 | Helmiyati S.Pd.I GTY Wali kelas I
4 | Mahmudi S.Pd.I GTT TU




5 | Aliyanto S.Pd.I GTT Wali kelas 11

6 | Ali Usman GTT Wali kelas 111

7 | Marwani GTT Guru

8 | Sasmiyatun GTT Guru

9 | Sirtu Hayati GTT Guru

10 | Ahmad Zainuri GTT Wali kelas V

11 | Siswan GTT Guru

12 | Ismon GTT Guru

13 | Kholfi GTT Wali kelas VI
14 | Saiful Anwar S.H.I GTT Wali Kelas IV
15 | Ayyuba GTT Guru

Dokumen guru pada tahun 2011-2012

b. Sarana dan Prasarana Madrasah Ibtidaiyah Syariful Anwar

NO Ruang Jumlah
1 Kepala Sekolah 1
2 | Waka Sekolah 1
3 | Gurudan Staf 1
4 | Tata Usaha 1
5 Komputer 1
6 Perpustakaan 1




7 | Mushollah 1
8 | UKS 1
9 | Kelas 6
10 | Kamar Mandi 1
11 | Parkir Sepeda/Motor 1
12 | Lapangan Upacara 1

Dokumen sarana prasaran tahun 2011-2012

6. Keadaan Siswa-Siswi Madrasah Ibtidaiyah Syariful Anwar

Kelas Jenis Kelamin Jumlah
Laki-laki Perempuan
Kelas I 11 8 19
Kelas II 7 13 20
Kelas III 9 14 23
Kelas IV 12 10 22
Kelas V 9 10 19
Kelas VI 9 11 20
Jumlah 57 66 123

Dokumen jumlah siswa tahun 2011-2012
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7. Daftar Kegiatan Madarasah Ibtidaiyah Syariful Anwar
Dalam rangka membentuk siswa yang berkalakter islami di

Madrasah Ibtidaiyah Syariful Anwar akan di adakan kegiatan-kegiatan
yang mendukung perkembangan siswa, di antaranya adalah:

a. kelas VI
1.  Membentuk keilmuan yakni belajar bacaan-bacaan pendek
2. Latihan berbicara Madura yang halus

b. kelasV
1. Latihan tari
2. Pramuka

c. KelasIV
1. Bimbingan belajar (bimbingan belajar untuk menghadapi UNAS)
2. Belajar kelompok (belajar bareng-bareng)
3. Life skil (melatih ibadah dalam sehari-hari)

d. UMUM
1. Upacara pagi
2. Peringatan hari besar islam (pidato, lomba-lomba)
3. Pondok Rhomadan (buka puasa bareng, lomba-lomba, darusan,

pidato)

4. Ngaji Qur’an pada Jum at untuk siswa perempuan
5. Muhadharoh yakni melati mental siswa

6. Ngaji kitab kuning
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e. Kegiatan ekstra kurikuler
1.  Seni musik (pelatian tari)

2. Sepakbola

3. Pramuka siswa

B. Penyajian dan Analisis Data

Data yang penulis paparkan dan analisa ini merupakan hasil penelitian
mengenai "Problematika Penerapan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) Di
Madrasah Ibtidaiyah Syariful Anwar Poteran Talango-Sumenep”. Penulis
telah memperoleh data dengan teknik interview, observasi dan dokumentasi.
Adapaun data yang penulis peroleh yaitu melalui kepala sekolah, guru, komite
sekolah, serta masyarakat di lingkungan Madrasah Ibtidaiyah Syariful Anwar
Poteran Talango Kabupaten Sumenep

Untuk memperjelas dalam penyajian data ini, maka penulis susun
berdasarkan dua kategori yaitu, tentang keberadaan Penerapan Manajemen
Berbasis Sekolah (MBS), di Madrasah Ibtidayah Syariful Anwar Poteran Talango
Kabupaten Sumenep, dan Problematika Penerapan Manajemen Berbasis Sekolah

(MBS) di Madrasah Ibtidayah Syariful Anwar Poteran Talango Kabupaten

Sumenep,
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1. Problematika Penerapan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) di
Madrasah Ibtidaiyah Syariful Anwar Poteran Talango-Sumenep.

Banyak para “pakar pendidikan” telah berusaha dengan segala cara
untuk ikut andil dan terlibat aktif memikirkan atau menyelesaikan beberapa
problema yang “menggerogoti” sistem pendidikan,. Pendidikan saat ini,
sungguh masih dalam kondisi yang sangat mengenaskan dan memprihatinkan.
Karena sekolah atau pendidikan masih dalam kaadan keterpurukan akibat
adanya pengaruh kepala sekolah, tenaga pendidik serta masyarakat yang
masih belum sempurna dalam mengatur dan menjalankan kabijakan-kebijakan
di sekolah

Adapun problematika penerapan manajemen berbasis sekolah MBS
yang di hadapi oleh Madrasah ibtidaiyah syariful anwar poteran talango
sumenep adalah:

a) Yayasan tidak memberikan kewenangan penuh

Yayasan merupakan perjumpaan untuk melakukan dan memberikan
suatu kewenangan kepada institusi agar bisa melakukan yang sesuai dengan
kebutuhan sekolah, dengan demikian sekolah dapat membuat program dan
menjalankannya apabila sudah di libatkan dalam penyelenggaraan pendidikan,

Kepala sekolah menuturkan ®'

3 Wawancara dengan Kepala Sekolah Madrasah Ibtidaiyah Syariful Anwar, Pada Tanggal 1 Juni 2012
diruang Kepala Sekolah
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Saya Dik “kepala sekolah” belum mendapatkan kewenangan penuh

dari yayasan, dalam menjalankan kebijakan dan program-program
sekolah

Jadi kepala sulit untuk memberikan kebijak-kebijakan terhadap
pelaksanaan pendidikan  karena ketidak leluasaan dalam menjalankan
program-program pendidikan yang akan di hadapinya, oleh kerena itu maka
yayasan sangatla penting dalam memberikan dukungan atau motivasi penuh
kepada kepala sekolah dalam penyelenggaraan pendidikan agar mencapai
tujuan pendidikan nasional, wakil kepala sekolah menuturkan®

Problematika penerapan MBS di sekolah ini terjadi karena belum
siapnya masyarakat sekolah dalam merima dan melaksanakan
manajemen berbasis sekolah (MBS) oleh karena itu perlu adanya
pelatihan-pelatihan yang mengarah pada manajemen berbasis sekolah.

Dari hal yang diungkapkan oleh kepala sekolah dan wakil kepala
sekolah problematika yang dialami oleh madrasah ibtidaiyah syariful
anwar adalah belum siapnya dalam melaksanakan MBS di sekolah dalam
artian masih banyak yang belum bisa melaksanakan penerapan
manajemen berbasis sekolah yang matang dan berpengaruh oleh karena itu
masyarakat sekolah terdapat dari beberapa tingkatan dikarenakan mereka
ada yang masih belum tamat S1. Yang ironi guru seringkali tidak hadir

dalam rapat atau musyawarah yang dilakasanakan di sekolah schingga

82 Wawancara dengan weksek madrasah ibtidaiyah syariful Anwar, pada tanggal 1 Juni 2012
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kepala sekolah solit untuk mengambil keputusan tentang sistem dan
program yang akan di jalankan kedepannya.
Kompetensi Guru Kurang Memadai

Para guru memiliki peran yang lebih besar dalam pengelolaan

‘Sekolah, maka perlu dilakukan desentralisasi pengetahuan. Terdapat dua

jenis pengetahuan yang penting untuk dimiliki oleh guru. Pertama,
pengetahuan yang berhubungan dengan tanggung jawab partisipan
Sekolah di dalam kerangka Istilah Manajemen Berbasis Sekolah (MBS).
Kedua, berkaitan dengan pembelajaran dan perubahan-perubahan program
Sekolah, di antaranya mencakup pengetahuan tentang pembelajaran dan
kurikulum. Ustad mahmudi mengatakan

Ustad Mahmudi mengungkapkan bahwa®?

Disekolah ini belum tertata baik seperti yang telah berjalan dalam
pembelajaran  yaitu  kurang kompetensi guru, kurangnya
profesionalisme guru, dan kurangnya kreatifitas guru, dan guru sering
mendapat tugas lain selain sekolah.

Jadi semua kekurangan yang di miliki oleh institusi sekolah yakni
Madrasah Ibtidaiyah Syriful Anwar masih banyak problem setidaknya
kepala sekolah harus memberikan contoh yang bagus dan memberikan
arahan agar guru bisa menyelengggarakan pendidikan dengan baik namun

hal tersebut masih banyak kekurangan dari pada kelebihannya, dan yang

® Wawancara dengan Mahmudi Guru maDrasah Ibtidaiyah Syariful Anwar, Pada Tanggal 3 Juni

2012
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dirasakan oleh Madrasah Ibtidaiyah Syariful Anwar Poteran Talango-
Sumenep dengan penerapan manajemen berbasis sekolah (MBS) yang
sudah diterapkan tentunya juga pada awalnya mengalami kesulitan yang
menjadi problem-problem tersendiri apalagi sumber daya manusia yang
masih belum sepenuhnya siap dengan adanya program yang sudah
menjadi ketentuan (undang-undang) oleh pemerintah tersebut.

Hal ini juga didukung dengan hasil wawancara dengan Waka Kurikulum

berikut®*:

“Kalau disekolah ini melaksanakan pembelajaran itu harus sesuai
dengan pedoman pelaksanaan KTSP yaitu dengan program yang

dilaksanakan pada hari-hari aktif sesuai dengan jadwal yang ada di
sekolah

Jadi pelaksanaan penerapan manajemen MBS merupakan salah satu
aspek pendidikan yang dalam manajemen berbasis sekolah akan
mengembangkan dan dilimpahkan pada sekolah yang bersangkutan, sehingga
kegiatan pengelolaannya disesuaikan dengan kemampuan dan kecirian
sekolah serta kondisi masyarakat. Dengan melalui penerapan manajemen
berbasis sekolah, dan sesuai dengan kemampuan kreativitas pengelola

pendidikan serta kebutuhan masyarakat

# Wawancara Dengan Waka Kurikulum Di Madrasah Ibtidaiyah Syariful Anwar, Pad Tanggal 3 Juni

2012
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¢) Sulitnya Keterlibatan Masyarakat Dan Orang Tua Siswa Dalam
Kegiatan Sekolah
Keterlibatan orang tua dan masyarakat dalam melaksanakan
program sekolah dapat memberikan motivasi dan tanggung jawab
orang tua dan masyarakat dalam mensukseskan program sekolah
tersebut dengan baik. Partisipasi orang tua dan masyarakat dalam
melakukan aktivitas-aktivitas terutama yang menyangkut kelengkapan
fasilitas sekolah, fasilitas pendidikan, pengadaan biaya pendidikan, dan
aspirasi-aspirasi yang berkaitan dengan peningkatan kualitas
penyelenggaraan pendidikan di sekolah. Selain itu sekolah berusaha
menjaga dan memelihara kondisi pembelajaran sekolah sesuai dengan
tuntutan minimum. Ustad Mahmudi mengungkapkan85

Problematika penerapan manajemen berbasis sekolah itu terjadi karena
sulitnya masyarakat untuk terlibat dalam menjalankan kegiatan-
kegiatan sekolah, misalnya jarang hadir dalam muasyawara di sekolah,
dan orang tua kurang memperhatikan tentang keberadaaan anaknya
(siswa) di sekolah

Masyarakat merupakan jembatan untuk menyambung lancarnya
pendidikan baik yang di hadapi oleh anak itu sendiri maupun orang lain
jadi hal tersebut sangatla penting dalam keterlibatan masyarakat untuk
menunjang terlaksananya pendidikan di sekolah maka di perlukan

partisipasi  masyarakat  dalam  mendukung dan  menunjang

8 Ibid
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penyelenggaraan pendidikan di sekolah hususny di madrasah syariful
anwar poteran talango sumenep

Humas manambahkan tentang problematika yang di alami
madrasah ibtitidaiyah syariful anwar adalah kurang terlibatnya masyarakat
(orang tua siswa) dalam mendukung program-program yang
diselenggarakan oleh sekolah hal itu terlihat ketika kepala sekolah

mengadakan musyawarah dengan melibatkan orang tua siswa dimana

mereka banyak yang tidak hadir seperti di tabel berikut:

Tabel daftar orang tua siswa kelas VI

No | Nama orang tua siswa Alamat Desa
1 Su’uki Dusun sarotak Poteran
2 H. Dussalam Dusun sarotak Poteran
3 Muhabi Dusun sarotak Poteran
4 Ridwan Dusun sarotak Poteran
5 Miskawi Dusun sarotak Poteran
6 Salman R Dusun temmu Poteran
7 Arjomo Dusun sarotak Poteran
8 p. waki’a Dusun sarotak Poteran
9 p. Musahrun Dusun ellong Poteran
10 | Satruwi Dusun ellong Poteran
11 | Mvu’allim Dusun sarotak Poteran
12 | Atmo Dusun jemaleng Poteran
13 | p. sa’iman Dusun ellong Poteran
14 | Kamsawi Dusun ellong Poteran
15 | Moh Kibli Dususn teko’ Poteran
16 | Maswarno Dusun tekok Poteran
17 | Wangso atmojo Dusun ellong Poteran
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18 | Sahman Dusun jamaleng Poteran
19 | p. sunalias Dusun sarotak Poteran
20 | Suhaina Dusun tekok Poteran
21 | Bningrat Dusun antun Poteran
22 | Suwamo Dusun kombang Poteran
23 | Moh shadik Dusun jamaleng Poteran
24 | Baihaki Dusun antun Poteran
25 | p. sholehuddin Dusun tekok Poteran
26 | Mokerto Dusun ellong Poteran

Dokumentasi daftar orang tua siswa tahun 2012

Jadi dengan adanya problem yang dispesifikasikan diatas tentunya hal
tersebut menjadi pekerjaan bagi orang-orang yang terlibat dalam
meningkatkan mutu sekolah terutama kepala sekolah sebagai pimpinan yang
mempunyai wewenang lebih' dalam mengambil keputusan yang akan
membiarkan sekolah tersebut stagnan dengan membiarkan problem-problem
tersebut atau punya inisiatif untuk memajukan sekolah atau madrasah yang
tentunya harus mengevaluasi sumber daya manusianya dengan cara
memberikan motivasi, memberikan pembinaan dan pelatihan-pelatihan
menuju kearah sekolah mandiri yaitu sekolah yang menerapkan manajemen
berbasis sekolah

Juga dikatan oleh wakil kepal sekolah: Ahmad shaleh®

penerpakan manajemen berbasis sekolah (MBS) itu harus di dukung
berbagai aspek di antaranya; partisipasi orang tua siswa, ketenagaan

% Wawacara dengan Wakil Kepala Sekolah Ahmad Shaleh pada Tanggal 11 Juni 2012
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guru, lingkungan masyarakat keuangan yang mencukupi, kurikulum
buku-buku dan sarana prasarana,

Berdasarkan kutipan wawancara di atas, dapat diketahui bahwa
penerapan Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) khususnnya di Madrasah
Ibtidaiyah Syariful Anwar desa poteran kecamatan talango-sumenep sedikit
dapat meningkatkan partisipasi dan rasa memiliki dari seluruh masyarakat
terhadap program-program sekolah, hal ini disertai dengan meningkatnya
penyelenggaraan pendidikan yang diselenggarakan di sekolah. Sehingga
semua pihak berusaha bekerja sama untuk mewujudkan pendidikan yang
maju. penerapan manajemen berbasis sekolah juga meningkatkan mutu
sekolah yang mandiri dalam memberi suatu keputusan dan kebebasan bagi
masyarakat sekolah dalam mendukung kemajuan madrasah ibtidaiyah syariful
anwar desa poteran kecamtan talango kabupaten sumenep sehingga nantinya
dapat diterima di lingkungan masyarakat luas.

Dalam manajemen berbasis sekolah itu mempunyai pedoman untuk
memperoleh dan menangani kelancaran terselanggaranya manajemen berbasis
sekolah hal ini akan terspesifikasikan diantaranya adalah:

a. Mendorong kreatifitas dalam merancang program pembelajaran

b. Dapat memberi peluang

¢. Mengarahkan kembali sumber daya yang tersedia untuk mendukung tujuan
yang dikembangkan di sekolah.

d. Menghasilkan rencana yang lebih realistik
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e. Meningkatkan motivasi guru

Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Penerpan Manajemen

Suatu program yang sudah dicanangkan tidak akan bisa berjalan
dan berhasil secara maksimal apabila tidak tersedia berbagai faktor
pendukung untuk merealisasikan MBS dalam upaya meningkatkan mutu
pendidikan dengan baik dan sesuai dengan visi dan misi sekolah, maka
secara tidak langsung memerlukan dukungan dari semua komponen yang ada,

karena komponen yang ada di sekolah harus saling bekerja sama untu

Penerapan Manajeman Berbasis Sekolah (MBS) akan berlangsung
secara efektif dan efisien apabila didukung oleh sumber daya manusia SDM

yang profesional untuk mengoperasikan sekolah.

“Harus ada kerja sama begitu ya.. antara para staf-staf dan semua pihak
sekolah dan juga masyarakat (wali murid) sehingga program-program
yang sudah dicanangkan bisa tercapai seperti apa yang diharapkan.”

~ Senada dengan hal diatas, Ibu Sirtu Hayati mengatakan:88

“Adanya kerjama antara kepala sekolah dan semua pihak sekolah,
kerena kadang program-program yang sudah dicanangkan tidak sesuai

2.
Berbasis Sekolah (MBS)
meningkatkan mutu pendidikan.
kepala sekolah yang mengatakan®’:
¥ 1bid

8 Wawancara dengan Ibu Sirtu Hayati guru madrasah ibtidaiyah Syarifil Anwar, pada tanggal 13 jini

2012
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dengan realitas yang ada di lapangan, jadi dengan adanya
kerjasama yang baik maka semua program yang sudah di canangkan
bisa tercapai dengan baik juga selain itu juga terbentur dengan siswa
yang banyak maka hal itu juga dapat mengahambat terlaksananya
manajemen berbasis sekolah (MBS)

Jadi dengan adanya kerjasama antara kepala sekolah, dan para staf
juga semua pihak sekolah semua program-program yang telah
dicanangkan bisa terealisasi dengan baik yang pada akhirmya dapat
meningkatkan mutu pendidikan di Madrasah Ibtidaiyah Syariful Anwar
Poteran Talango Sumenep yang dalam hal ini mutu Pendidikan. Sebaliknya
apabila tidak ada kerja sama yang baik antara kepala sekolah dan semua
pihak-pihak yang terkait termasuk masyarakat maka apa yang sudah
dicanangkan tidak akan sesuai dengan apa yang sudah diharapkan

Seperti yang telah tertulis dalam buku manajemen berbasis sekolah

yaitu tentang hambatan-hambatan dalam penerpan manajemen berbasis

sekolah adalah:
a. Kurang Berminat
Jadi sebagian guru tidak menginginkan kerja tambahan selain
pekerjaan yang mereka lakukan. Mereka tidak berminat untuk ikut serta
dalam kegiatan yang menurut mereka hanya menambah beban. Dewan
guru su sekolah harus lebih banyak menggunakan waktunya dalam hal-hal

ang menyangkut perencanaan dan anggaran.
4 p
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b. Tidak Efisien
Pengambilan keputusan yang dilakukan secara partisipatif
adakalanya menimbulkan frustrasi dan seringkali lebih lamban
dibandingkan dengan cara -cara yang otokratis. Para anggota dewan
sekolah harus dapat bekerja sama dan memusatkan perhatian pada tugas,
bukan pada hal-hal lain di luar itu.
c. Kurang kesepakatan
Para anggota guru sekolah kemungkinan besar akan semakin
kohesif. Di satu sisi hal ini berdampak positif karena mereka akan saling
mendukung satu sama lain. Di sisi lain, kohesifitas itu menyebabkan
anggota guru terlalu kompromis hanya karena tidak merasa enak berlainan
pendapat dengan anggota lainnya. Pada saat inilah guru sekolah mulai
terjangkit “pikiran kelompok™ Ini berbahaya karena keputusan yang
diambil kemungkinan besar tidak lagi realistis.
d. Membutuhkan Pelatihan
Mereka kemungkinan besar tidak memiliki pengetahuan dan
keterampilan tentang hakikat Manajemenen Berbasis Sekolah MBS
sebenarnya dan bagaimana cara kerjanya, pengambilan keputusan,
komunikasi, dan sebagainya.

Zainuri juga mengungkapkan bahwa®:

¥ Wawancara dengan Zainuri guru madrasah ibtidaiyah Syarifil Anwar, pada tanggal 17 jini 2012
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Tenaga pendidik belum bisa sepenuhnya dalam menujang keberhasilan
pendidikan jadi mereka “guru” akan lebih memilih keputusan sendiri
untuk menikmati kebebasan di luar sana.

Jadi harapan masyarakawt ini adalah seorang guru atau pemimpin
yang menghasilkan anak didiknya karena dengan adanya guru itu seseorang
bisa terarahkan kepada kenyamanan dan ke madirian hidup di dunia,
seseorang yang tidak memiliki ilmu pengetahuan yang tinggi baik ilmu agama
maupun ilmu umum itu akan mengalami kehidupan yang berbeda. Dengan
ilmuan pengetahuan seseorang akan lebih mudah dalam hidup karena dengan
ilmu pengetahuan dia akan kebawa pada kebenaran.

Faktor pendukung dan penghambat penerapan manajemen berbasis
sekolah di sekolah Madrasah Ibtidaiyah Syariful Anwar secara terperinci
kepala sekolah mengungkapakan bahwa hambatan yang terjadi di sekolah
madrasah ibtidaiyah syariful anwar poteran adalah: *

“Guru disini masih banyak yang belum tamat S1sehingga guru tidak
mampu menyusun silabus prota promis dan lain-lain, selain itu dalam
rapat guru sering tidak hadir sepenuhnya sehingga dalam memutuskan
sesuatu kurang sepurna, sebenarmya dua hal tersebutlah yang sering
menjadi problem di sekolah ini

Hal ini senada dengan yang di ungkapkan oleh wakil kepala sekolah:”!

90 1 -

Ibid
*' Wawancara dengan Ahmad Sholeh sebagai Wakil Kepala di Madrsah Ibtidaiyah Syariful Anwar,
pada 25, juni, 2012
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Guru kurang mampu membuat prota promes silabu Rpp dan lain-lain
karena latar belakang kurang memadai selain problem itu guru sering
menyampaikan alasan tidak hadir waktu musyawarah

Dari hal yang diungkapkan oleh kepala sekolah dan wakil kepala
sekolah hambatan yang dialami oleh madrasah ibtidaiyah syariful anwar
adalah kurangnya guru yang profesional dalam artian masih banyak guru-
guru yang belum bisa menyusun media-media pembelajaran seperti Rpp,
Prota, Promes.Silabus dikarenakan mereka ada yang masih belum tamat
S1. Yang ironi guru seringkali tidak hadir dalam rapat atau musyawarah
yang dilakasanakan di sekolah sehingga kepala sekolah solit untuk
mengambil keputusan tentang sistem dan program yang akan di jalankan
kedepannya.

Ibu Sirtu Hayati juga mengungkapkan bahwa:*?

Hambatan dalam penerapan MBS di sekolah ini terjadi karena belum
siapnya masyarakat sekolah dalam merima dan melaksanakan
manajemen berbasis sekolah (MBS) oleh karena itu perlu adanya
pelatihan-pelatihan yang mengarah pada manajemen berbasis sekolah.

Penerapan manajemen berbasis sekolah merupakan peluang yang baik

untuk meningkatkan demokratisasi pendidikan, efisiensi manajemen

pendidikan, relevansi pendidikan, dan mutu pendidikan. Dengan hal ini juga

di ungkapkan oleh kepala sekolah Imam Hanafi S.Pd.1

%2 Wawancara dengan Ibu Sirtu Hayati guru Madrasah Ibtidaiyah Syariful Anwar, Pada Tanggal 25

Juni 2012
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Oleh karena itu Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) dipandang
sebagai alternatif dari pola umum pengoperasian sekolah yang selama ini
memusatkan wewenang di kantor pusat dan daerah. Manajemenen berbasis
sekolah (MBS) adalah strategi untuk meningkatkan pendidikan dengan
mendelegasikan kewenangan pengambilan keputusan penting dari pusat dan
daerah ke tingkat sekolah. Dengan demikian, MBS pada dasarnya merupakan
sistem manajemen dimana sekolah merupakan unit pengambilan keputusan
penting tentang penyelenggaraan pendidikan secara mandiri. Dan harapan
sekolah dalam pengambilan keputusan adalah mengembangkan pendidikan

peserta didik yang akan dilakukan, sesuai dengan jenjang pendidikannya,



